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ABSTRAK

Masalah sampah merupakan masalah yang selalu dialami oleh manusia, baik di desa maupun di kota. Sampah
menjadi masalah yang sangat berbahaya bagi masyarakat bila tidak di tangani secara serius, karena sampah
berdampak pada kehidupan manusia baik lingkungan, kesehatan, sosial, dan ekonomi. Tujuan dari pengabdian
masyarakat ini adalah untuk untuk memberi pelatihan kepada masyarakat Desa Besuk terkait pemanfaatan atau
mengolah dengan baik sampah organik menjadi pupuk organik cair dengan teknologi komposter. Metode
pelaksanaan ini dilakukan secara langsung dengan melakukan edukasi dan memberi pelatihan terkait pembuatan
pupuk organik (kompos) cair. Program kerja pelatihan pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik
dengan teknologi komposter serta sosialiasi pemilahan sampah organik dan non-organik digunakan untuk
menanggulangi permasalahan sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Besuk. Kegiatan pelatihan ini
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2022, dilakukan dengan metode pelatihan pembuatan pupuk organik, serta
sosialisasi tentang pemilahan sampah organik dan non-organik yang tepat dan juga perlu adanya gerobak untuk
pengangkutan sampah. Dengan adanya kegiatan ini, masyarakat Desa Besuk dapat memperoleh beberapa
manfaat yaitu masyarakat dapat hidup lebih sehat dan terhindar dari polusi udara karena masyarakat dapat
mengolah sampah-sampah organik dengan menggunakan teknologi komposter menjadi pupuk organik, serta
dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Besuk dalam pengelolaan dan pengolahan sampah dengan
baik dan benar sehingga lingkungan di desa bisa menjadi lebih bersih dan nyama.

Kata kunci: Komposter, Pupuk Organik, Sampah Organik

ABSTRACT

The problem of garbage is a constant problem for people, both in the village and in the city. Garbage is a very
dangerous problem for society if it is not treated seriously, as it affects human life in both environment, health,
social, and economics. The purpose of this community's devotion is to train visiting villagers for use or properly
processing organic waste into liquid organic fertilizer with composter technology. This method of execution is
done directly by educating and training in the preparation of liquid organic fertilizer. The organic waste training
program into organic fertilizer with composter technology and the socialive-selection of organic and non-organic
garbage is being used to dealing with garbage problems produced by visiting villagers. This training was carried
out on May 23, 2022, and was done through methods of training in organic fertilizer and socializing of proper
organic and non-organic garbage collecting and also needs a garbage wagon. With these activities, Besuk
villager will get some benefits, such as people can live healthier and avoid air pollution because people can
cultivate organic garbage by using composter technology to become organic fertilizer, and can improve the
knowledge of visiting villagers in good and proper management of garbage and waste treatment so that the
village can become moreclean and comfortable.

Keywords: Composter, Organic Fertilizer, Organic Waste

PENDAHULUAN

Sampah merupakan bahan yang tidak digunakan, tidak berguna, atau bahan yang terbuang
sebagai sisa dari suatu proses. Permasalahan sampah di Indonesia merupakan jenis permasalahan
sangat serius yang dihadapi masyarakat Indonesia. Pengertian dari sampah organik itu sendiri adalah
sampah yang berasal dari pembusukan yang berangsur-angsur lama hingga bertahun-tahun oleh sisa-
sisa makhluk hidup yang ada di bumi ini, sehingga sampah ini tergolong sampah ramah di lingkungan
dikarenakan sampah ini lebih mudah atau gampang diurai oleh bakteri secara alamiah dan proses dari
pembusukan sampah organik ini termasuk proses terurainya sangat cepat. (Damanhuri & Padmi,
2010).
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Desa Besuk adalah salah satu desa dari Kecamatan Bantaran, Kabupaten Probolinggo. Desa
Besuk terbagi menjadi 8 RT dan 4 RW dan terbagi lagi menjadi 4 (empat) Dusun yaitu, Ds. Nangka,
Ds. Polay, Ds. Bata, dan Ds. Krajan. Angka pertumbuhan di Desa Besuk termasuk tinggi, namun tidak
dengan angka pertumbuhan dari perekonomian masyarakatnya, karena setiap tahun penduduk miskin
dari Desa ini terus bertambah.

Berdasarkan hasil observasi mata pencaharian masyarakat Desa Besuk adalah petani, sehingga
potensi sampah yang dihasilkan oleh Desa Besuk cukup tinggi seperti sampah sisa hasil panen jagung,
padi, dan tanaman cabai. Mayoritas masyarakat Desa Besuk ini mengatasi permasalahan sampah
organik masih dengan tindakan membakar. Sementara itu, Masyarakat Desa Besuk tidak sadar akan
bahayanya membakar sampah.

Salah satu aktivitas sehari-hari dari warga Desa Besuk yang berpotensi menimbulkan emisi
adalah pembakaran sampah rumah tangga oleh warga desa secara terbuka di halaman depan rumah
mereka. Sampah yang sudah dibakar dapat berdampak buruk pada kesehatan, kemudian asap-asap dari
membakar sampah tersebut dapat menyebabkan polusi udara. Daun-daun yang menjadi sampah atau
disebut dengan sampah organik dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik.

Pupuk organik atau sering kita dengar sebagai pupuk kompos ini merupakan pupuk yang
terbentuk dari bahan-bahan organik seperti kotoran hewan, tumbuhan mati, dan makhluk hidup
lainnya yang telah membusuk menjadi bahan yang lebih sederhana dengan mengalami proses
penguraian secara cepat melalui aktivitas mikroba.

Pupuk kompos dapat dibilang sangat bermanfaat dalam meningkatkan dan melancarkan
produktivitas media tanam dengan baik. Penggunaan dari pupuk kompos ini sendiri tergolong sangat
aman dan tidak merusak lingkungan terutama lingkungan atau habitat dari hewan-hewan kecil maupun
mikroba yang berada di dalam tanah, tidak memerlukan banyak biaya dalam hal pembuatannya, dan
juga proses pembuatan pupuk kompos ini terbilang sangat mudah dengan cara anda bisa
memanfaatkan alat dan bahan bekas yang ada di lingkungan sekitar rumah untuk membuat bak
komposter. (Anwar et al., 2019)

Mendaur ulang sampah organik menjadi pupuk kompos mempunyai dua keuntungan yang kita
tidak mengetahuinya, yaitu : yang pertama kita dapat mengolah sampah organik secara tepat guna
sehingga dapat meminimalisirkan terjadinya penumpukan sampah yang dilakukan oleh warga Desa
Besuk yang kita tahu hal tersebut sangat berdampak negatif bagi kesehatan maupun lingkungan yang
ada di sekitar kita dan yang kedua adalah dengan mengolah sampah organik menjadi pupuk organik
atau kompos ini, maka keuntungan secara komersial di dalam perdagangan akan tinggi, karena

pupuk kompos ini dinilai mempunyai nilai jual yang cukup tinggi karena semua orang
membutuhkannya untuk merawat tanamannya di rumah. Hal tersebut sangat penting agar nanti
kedepannya UMKM maupun masyarakat Desa Besuk dapat memproduksi pupuk kompos sendiri
karena keuntungan secara komersial dan nilai jualnya cukup tinggi, sehingga sangat diharapkan agar
nanti dapat meningkatkan perekonomian dan juga taraf hidup dari masyarakat Desa Besuk.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, Tim penyuluh yang tergabung dalam KKN Tematik UPN
“Veteran” Jawa Timur mengadakan Program Pengabdian Masyarakat yang berada di Desa Besuk ini
dengan tujuan untuk memberi pelatihan kepada masyarakat Desa Besuk terkait pemanfaatan atau
mengolah dengan baik sampah organik menjadi pupuk organik cair dengan teknologi komposter.
Melalui pelatihan ini diharapkan mayoritas masyarakat dapat menerapkannya sehingga nilai tambah
dari sampah organik dapat lebih bermanfaat dan masyarakat terhindar dari polusi udara.

METODE

Lokasi pelatihan ini berada di depan rumah ketua karang taruna yang berada di Dusun Polay, RT.
05, RW.03, Desa Besuk, Kec. Bantaran, Kab. Probolinggo. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 23
Mei 2022. Langkah awal dalam menangani permasalahan ini adalah melalui tahap Pra-Kegiatan. Di
dalam tahap ini dilakukan observasi terkait masalah yang ada di Desa Besuk ini, terutamanya
permasalahan yang kerap ditemui di desa ini yaitu pengelolaan dan pengolahan sampah yaitu
pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka yang mana hal tersebut dinilai sangat berdampak
buruk bagi kesehatan tubuh kita ini, dan juga asap-asap yang telah dihasilkan dari pembakaran sampah
yang dilakukan oleh masyarakat desa tersebut dapat menghasilkan gas karbon-dioksida dan juga dapat
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menyebabkan polusi udara yang mana hal tersebut tidak baik bagi tubuh hingga dapat mengganggu
alat pernafasan.

Dalam hal menanggapi permasalahan yang ada di Desa Besuk saat ini, Tim penyuluh yang
tergabung dalam KKN Tematik UPN “Veteran” Jawa Timur melakukan inovasi untuk memanfaatkan
sampah organik menjadi pupuk organik dengan teknologi komposter. Hal tersebut dilakukan guna
dapat meminimalisir permasalahan yang ada seperti kurangnya pengelolaan dan pengolahan sampah
rumah tangga yang dibakar secara terbuka. Adapun dokumentasi kegiatan pada saat pembuatan
Teknologi Komposter terlihat pada gambar 1.

Gambar 1. Pengeboran Tutup Tabung Komposter dan Pemilahan Sampah rganik di Desa Besuk

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022

Langkah selanjutnya adalah melalui tahap Inti Kegiatan. Di dalam tahap ini tim penyuluh yang
tergabung dalam KKN Tematik UPN “Veteran” Jawa Timur melaksanakan program Kerja berupa
pelatihan pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik melalui teknologi komposter dengan
melibatkan sekitar 8 orang yang merupakan perwakilan dari tiap dusun yang terdiri dari 4 dusun yang
ada di Desa Besuk. Kegiatan ini menggunakan beberapa metode dengan langkah-langkah yaitu:

1. Observasi Lapangan
2. Pemetaan Masalah

Pra-Kegiatan

4

1. Pelatihan Sampah Organik
2. Sosialisasi Pemilahan Sampah

Kegiatan

[ 1. Wawancara Untuk Bahan Evaluasi

Evaluasi

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pelatihan Daur Ulang Sampah Organik
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a. Pada tahap pertama Pra-Kegiatan ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan observasi dengan
menganalisis situasi yang ada pada lapangan, observasi dilakukan untuk dapat memetakan
permasalahan yang ada di Desa Besuk dan mencari solusi atau jalan keluar terhadap permasalahan
yang ada di lapangan dengan cara melakukan musyawarah dengan perangkat desa.

b. Pada tahap Inti Kegiatan ini mengadakan pelatihan pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk
organik menggunakan teknologi komposter serta sosialisasi pemilahan sampah organik dan sampah
non-organik dengan baik dan benar yang mana kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di depan rumah
ketua karang taruna yang berada di Dusun Polay, Desa Besuk.

c. Serta pada tahap akhir atau Evaluasi ini kegiatan yang dilakukan adalah mewawancari masyarakat
terkait proses pelatihan yang sudah terjadi agar mendapatkan feedback terkait program yang telah
terjalankan.

Selanjutnya, tahap akhir yang dilakukan dalam proses ini adalah dengan meng-Evaluasi Kegiatan
pelatihan yang telah dilaksanakan di Desa Besuk. Di dalam tahap ini, 8 orang perwakilan dari tiap
dusun yang terdiri dari 4 dusun yang berada di Desa Besuk pada saat mengikuti pelatihan dari program
kerja yang dilaksanakan ini, serta masyarakat Desa Besuk akan diwawancarai terkait pelatihan
pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik dengan teknologi komposter yang telah
dilaksanakan pada inti kegiatan. Sehingga tim penyuluh yang tergabung dalam KKN Tematik UPN
“Veteran” Jawa Timur dapat mengetahui tingkat kepuasan dari masyarakat Desa Besuk terkait
pelatihan teknologi komposter yang telah dilaksanakan sebelumnya.
Setelah berhasil melakukan sesi wawancara terhadap perwakilan perangkat desa dan masyarakat Desa
Besuk terkait acara pelatihan yang telah diadakan ini, maka kami tim penyuluh mendapatkan
informasi yang positif dari warga Desa Besuk. Seperti yang dijelaskan oleh Kepala Desa Besuk,
bahwa kata beliau pelatihan yang telah dilakukan ini dinilai sangat bermanfaat sekali. Selama ini
masyarakat Desa Besuk tidak tahu bahwa sampah organik dapat diolah menjadi pupuk organik cair
dengan menggunakan metode teknologi komposter. Sangat diharapkan nanti kedepannya setelah
adanya pelatihan ini masyarakat Desa Besuk bisa mendapatkan dampak-dampak positif lainnya yang
ilmunya sudah didapatkan dari pelatihan pembuatan pupuk kompos dari sampah organik ini.”

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pupuk Komposter

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui proses yang efektif dalam pembuatan
produk pupuk cair dengan memanfaatkan daun yang gugur dan sampah organik lainnya sebagai bahan
bakunya dengan penambahan cairan EM.,, yang mana fungsinya sebagai makanan bakteri untuk dapat
mempercepat proses penguraian atau pembusukan sampah organik yang disebabkan oleh bakteri aktif
pengurai tersebut dan juga pada pembuatan pupuk organik cair dibutuhkan waktu fermentasi sesuai
dengan variabel waktu yaitu 7 hari hingga 14 hari. (Faatih, 2012)

Dari hasil fermentasi yang telah dilakukan oleh tim penyuluh yang tergabung dalam KKN
Tematik UPN “Veteran” Jawa Timur, cairan di filtrasi menggunakan filter yang terbuat dari tutup
tabung cat tembok yang telah diberi lubang agar bisa melancarkan sirkulasi gas metana yang
dihasilkan oleh biogas tersebut yang berfungsi sebagai bahan bakar di dalam proses fermentasi, hal
tersebut dilakukan agar nanti bisa meminimalisir meledaknya gas metana dan juga filtrasi ini
dilakukan hingga benar-benar terpisah dari padatan daun maupun sampah organik lainnya. (2020)

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil dekomposisi bahan organik yang memiliki unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Fermentasi merupakan proses katabolisme dimana terjadi penguraian unsur
organik menjadi unsur yang lebih sederhana. Proses pembuatan pupuk cair dengan fermentasi yaitu
pembuatan larutan pupuk organik dengan menguraikan bahan organik yang diperankan oleh
mikroorganisme dan mengandung unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman (Suryati, 2014). Hasil
yang diperoleh setelah adanya fermentasi selama kurang lebih 7 hari hingga 14 hari adalah terlihat
adanya bercak-bercak putih pada pupuk organik cair dan menghasilkan cairan yang berwarna oranye
kecoklatan dengan aroma yang dihasilkan dari cairan tersebut sangat bau yang menyengat. Hal
tersebut menandakan jika pupuk organik cair dengan metode komposter telah selesai dibuat dan siap
untuk digunakan ke media tanaman. (Tanti et al., 2019)
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Cara membuat pupuk organik (kompos) cair menggunakan sampah organik yang telah mengalami
pembusukan atau penguraian dengan metode alat komposter (Fahlevi et al., 2021) adalah sebagai
berikut:

a. Lakukan pemilahan atau pemisahan sampah organik dan non organik. Setelah dilakukan
pemilahan, lalu sampah organik ditaruh ke dalam tong komposter.

b. Masukkan bioaktifator atau kita sering sebut EM. (makanan untuk bakteri) ke dalam tong
komposter guna mempercepat penguraian bakteri aktif terhadap sampah organik.

c. Taburkan pasir atau tanah ke dalam tong komposter, untuk mencegah terjadinya tumbuhnya
belatung yang hidup dan mengganggu bakteri aktif pengurai di dalam tong komposter.

d. Tutup rapat tong sampah komposter, apabila sudah tidak lagi membuang sampah organik kembali
di tong komposter agar proses fermentasi yang terjadi di dalam tong komposter bisa berjalan
sempurna.

e. Selama satu minggu dari fermentasi yang terjadi di dalam tong komposter, maka hasilnya akan
mengeluarkan POC (pupuk organik cair) dapat terlihat pada bagian bawah tong komposter.

f. Lakukan panen POC ini selama 2 hari sekali sampai terlihat bercak-bercak putih pada cairan POC.

g. Ketika cairan POC telah menghasilkan warna oranye kecoklatan, serta bau khas yang sangat
menyengat pada cairan tersebut, maka cairan POC telah siap dibuat dan digunakan pada media
tanaman (Djuarnani et al., 2005).

Salah satu manfaat kompos adalah menjaga dan meningkatkan kesuburan tanah. Meningkatnya
kesuburan tanah ini terjadi akibat penggunaan pupuk organik secara setimbang yang membuat tanah
menjadi lebih gembur dan tanah tidak akan menjadi keras, selain itu juga dapat mempertahankan kadar
air (zat hara) yang tersedia di dalam tanah. Disisi lain, kompos juga dapat membantu memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan aktifitas bakteri mikroba yang ada di dalam tanah dan juga dapat
meningkatkan produksi pada tanaman secara berkesinambungan, serta dapat meningkatkan kualitas
dari hasil panen tanaman yang telah diberikan cairan pupuk organik cair (POC). (Bachtiar & Ahmad,
2019)

Kualitas hasil panen yang meningkat merupakan manfaat lain dari kompos yang bersinggungan
dengan keunggulan kompos sebagai penyedia hara pada tanah. Adanya pupuk organik cair (POC)
kompos ini juga dinilai dapat membuat tanah menjadi lebih gembur serta menghindari kekerasan pada
struktur tanah. (2022).

B. Sosialisasi dan Pelatihan

Pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan sampah organik menjadi pupuk organik dengan metode
komposter yang diselenggarakan oleh tim penyuluh yang tergabung dalam KKN Tematik UPN
“Veteran” Jawa Timur ini diberikan banyak kesempatan kepada para peserta di dalam acara pelatihan
ini untuk bertanya tentang topik atau materi yang telah dipaparkan oleh Mahasiswa KKN ataupun
tentang pemilahan sampah dengan baik dan benar. Acara pelatihan yang dilaksanakan ini serta diskusi
antara Mahasiswa KKN dengan para peserta yang ikut pelatihan berjalan cukup lancar. Banyak peserta
yang ikut acara pelatihan ini menanyakan tentang pupuk organik kompos secara umum, hingga bahan
baku apa saja yang diperlukan dalam pembuatan pupuk organik kompos. Banyak pertanyaan yang
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disampaikan oleh para peserta dalam pelatihan ini membuktikan bahwa antusias para peserta terhadap
pelatihan yang sedang dilaksanakan ini sangat tinggi serta harapan mereka kedepannya adalah agar
nantinya bisa mempraktekkannya di masing-masing rumah mereka sendiri, karena alat yang
dibutuhkan dalam pembuatan pupuk organik kompos ini bisa dibilang sangat praktis, mudah di dalam
pengolahannya maupun di dalam membuat alatnya, dan untuk membuat pupuk organik kompos
dengan metode komposter ini relatif sangat murah dan dapat dijangkau oleh masyarakat pada
umumnya. (Sulistyorini, 2005).

SIMPULAN

Warga Desa Besuk selama ini belum pernah melakukan pengolahan sampah organik menjadi
pupuk organik cair (POC) kompos dengan teknologi komposter. Dengan diadakannya pelatihan ini,
warga Desa Besuk mulai merubah kebiasaannya dalam memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk
organik cair dengan teknologi komposter.
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